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Abstract 
The objectives of this research was to examine the influence of implementation of internal 
control and comitment of organization on the performance  finance management  in sukabumi 
local government. 
 Data used in this research was questionnaires from PPK-SKPD and Bendahara at 
sukabumi local government. Sampling methode was using random sample. 176 questionnaires 
was distrubuted. Total returned questionnaires was 156 (88%). The method of data analyzing 
used in this research was multiple regression method with implementation of internal control 
and comitment of organization is independent variable and performance of finance management 
is dependent variable.  
 This research showed that implementation of internal control and comitment of 
organization simultaneously has signifacant to performance of  finance management based on 
the F test it showed value 723,682 more than F table 2.353.  
 
Keywords : Implementation of intern control, comitment of organization, and the performance of  
finance management. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1  Latar belakang penelitian 
 Undang-undang Nomor 32 tahun 
2004 menyatakan bahwa Pemerintahan 
daerah  mengatur dan mengurus sendiri 
urusan pemerintahan menurut asas otonomi 
dan tugas pembantuan, menjalankan 
otonomi seluas-luasnya, kecuali urusan 
pemerintahan yang menjadi urusan 
Pemerintah, dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, 
dan daya saing daerah.   
Pada semester I tahun 2012, Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) telah 
memeriksa 85 Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD) Kota Tahun 
2011 yang diserahkan pemerintah kota 
kepada BPK. Terhadap 85 LKPD tahun 
2011 tersebut, BPK memberikan opini 
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas 21 
entitas (termasuk entitas dengan opini Wajar 
Tanpa Pengecualian Dengan Paragrap 
Penjelasan), opini Wajar Dengan 
Pengecualian (WDP) atas 60 entitas, opini 
Tidak Wajar (TW) atas 1 entitas dan opini 
Tidak Memberikan Pendapat (TMP)  atas 3 
entitas. (BPK 2012 : 11). Secara garis besar 
penyebab LKPD tidak memperoleh opini 
WTP pada tahun 2011 hasil pemeriksaan 
semester I tahun 2012 antara lain 
permasalahan pengelolaan kas, persediaan, 
investasi permanen dan non permanen, serta 
aset tetap (BPK 2012 : 12). 
Untuk mencapai efektivitas 
tujuan yang ditetapkan, satu hal yang patut 
diperhitungkan adalah peranan organisasi. 
Organisasi harus memberi perhatian penuh 
dan membuat karyawan percaya terhadap 
organisasi, sehingga organisasi akan 
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mendapat dukungan penuh dari anggotanya.  
Komitmen organisasi merupakan derajat 
dimana seorang pekerja merasa telah 
menjadi bagian dari organisasi  dalam 
mencapai tujuan organisasi dan 
mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi tersebut. (Robbins and Judge, 
2011:111). Jadi, keterlibatan pekerjaan yang 
tinggi berarti memihak pada pekerjaan 
tertentu seorang individu, sementara 
komitmen organisasi yang tinggi berarti 
memihak organisasi yang merekrut individu 
tersebut. 
Dalam rangka meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi pengelolaan 
keuangan daerah dan untuk memberikan 
keyakinan yang memadai bahwa kegiatan 
telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur 
yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien, serta mendorong ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan, dalam 
rangka mewujudkan tata kepemerintahan 
yang baik, maka diterbitkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, hal 
ini diatur dalam  Pasal 2 (1): “Untuk 
mencapai pengelolaan keuangan negara 
yang efektif, efisien, transparan, dan 
akuntabel, menteri/pimpinan lembaga, 
gubernur dan bupati/walikota wajib 
melakukan pengendalian atas 
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan. 
Hasil pemeriksaan BPK atas 
laporan keuangan semester I Tahun 2012 
menunjukan adanya 5.036 kasus kelemahan 
Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang 
terdiri atas tiga kelompok temuan yaitu 
kelemahan sistem pengendalian akuntansi 
dan pelaporan sebanyak 2.050 kasus, 
kelemahan sistem pengendalian pelaksanaan 
anggaran pendapatan dan belanja sebanyak 
1.964 kasus, serta kelemahan struktur 
pengendalian intern sebanyak 1.022 kasus. 
Kasus-kasus kelemahan SPI pada umumnya 
terjadi karena para pejabat/pelaksana yang 
bertanggungjawab tidak/belum melakukan 
pencatatan secara akurat dan tidak mentaati 
ketentuan dan prosedur yang ada, belum 
adanya kebijakan dan perlakuan akuntansi 
yang jelas, kurang cermat dalam melakukan 
perencanaan, belum melakukan koordinasi 
dengan pihak terkait, penetapan/pelaksanaan 
kebijakan yang tidak tepat, belum 
menetapkan prosedur kegiatan, serta lemah 
dalam pengawasan dan pengendalian.  
Kondisi yang hampir serupa 
terjadi pula pada Pemerintah Kota 
Sukabumi, dimana secara berturut-turut 
mulai tahun 2007 sampai dengan tahun 2011 
opini BPK terhadap Laporan Keuangan 
Pemerintah Kota Sukabumi adalah Wajar 
Dengan Pengecualian. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kurang efektifnya 
pengelolaan keuangan, dari studi 
pendahuluan diketahui hampir sebagian 
besar aparat pengelola keuangan daerah 
tidak mempunyai pengetahuan dan 
pemahaman yang memadai tentang 
pengelolaan keuangan daerah,  dikarenakan 
latar belakang aparat yang beragam dan 
tidak/belum mengikuti pendidikan/pelatihan  
serta kurang optimalnya penggunaan sistem 
aplikasi komputer.  
Penelitian-penelitian terdahulu 
seperti Desmiyawati (2012), menunjukan 
bahwa komitmen organisasi dan 
pengendalian intern berpengaruh terhadap 
kinerja, dengan akuntabilitas publik sebagai 
variabel intervening. Sedangkan Wati  
(2010), menunjukkan Independensi 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
pemerintah, Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
pemerintah, dan Komitmen Organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
pemerintah, serta  Pemahaman good 
governace  berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor pemerintah. 
Untuk menganalisa lebih lanjut 
tentang praktik tata kelola kepemerintahan 
pada pemerintah kota sukabumi yang 
tercermin dari kinerja pengelolaan keuangan 
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daerah, maka penulis mengambil judul tesis 
“Pengaruh Pelaksanaan Pengendalian 
Intern dan Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Studi pada Pemerintah Kota Sukabumi)” 
 
1.2   Rumusan masalah penelitian 
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Apakah Pelaksanaan Pengendalian Intern 
dan Komitmen Organisasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 
Daerah di Pemerintah Kota Sukabumi? 
 
2. KAJIAN PUSTAKA, 
RERANGKA PEMIKIRAN DAN 
HIPOTESIS 
2.1  Kajian Pustaka 
2.1.1  Pengendalian Intern  
Pengendalian intern berasal dari kata 
“Intern Control”, yang berupa kebijakan dan 
prosedur yang digunakan secara langsung 
dimaksudkan untuk mencapai sasaran dan 
menjamin atau menyediakan laporan 
keuangan yang tepat serta menjamin ditaati 
atau dipatuhi hukum dan peraturan. Atau 
dengan kata lain pengendalian intern terdiri 
atas kebijakan dan prosedur yang digunakan 
dalam operasi perusahaan untuk 
menyediakan informasi keuangan yang 
handal serta menjamin dipatuhinya hukum 
dan peraturan yang berlaku. 
Sedangkan definisi pengendalian 
intern yang direkomendasikan oleh The 
Committee of Sponsoring Organization of 
The Tread way Commission (COSO, 1992) 
yakni: 
“Intern control is a process, affected 
by an entity‟s board of directors, 
management and other personnel, designed 
to provide reasonable assurance regarding 
the achievement of the following objectives 
in the following categories: Effectiveness 
and efficiency of operations, reability of 
financial reporting and compliance with 
applicable laws and regulation”. 
Untuk menilai keefektifan suatu 
pengendalian intern, maka harus dilakukan 
penilaian (asessment) terhadap komponen-
komponen pengendalian intern, COSO 
dalam Elder, Beasley, and Arens (2010:294) 
yang meliputi:   1.Lingkungan Pengendalian 
(Control Environment) , 2. Penilaian Risiko 
(Risk Assessment), 3. Aktivitas Pengendalian 
(Control Activities), 4. Informasi dan 
Komunikasi (Information and 
Communication), 5. Pemantauan 
(Monitoring). 
 
2.1.2 Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan 
derajat dimana seorang pekerja merasa telah 
menjadi bagian dari organisasi  dalam 
mencapai tujuan organisasi dan 
mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi tersebut. (Robbins and Judge, 
2011:111).  
Jenifer dan Gareth (2002), dalam Sri 
Trisnaningsih (2003) mendefinisikan 
komitmen organisasi sebagai 
“Organizational commitment is the 
collection of feelings and beliefs that people 
have about their organization as a whole”, 
level komitmen bisa dimulai dan sangat 
tinggi sampai sangat rendah, orang-orang 
bisa mempunyai sikap tentang berbagai 
aspek organisasi mereka seperti saat praktek 
promosi organisasi, kualitas produk 
organisasi dan perbedaan budaya organisasi. 
Komitmen organisasi dapat 
didefinisikan sebagai “relative strength of 
an individual„s identification with and 
involvement in a particular organization” 
(Porter, et.all dalam Prasetyono, 2007). 
Aranya, et. all., (1991), mendifinisikan 
komitmen sebagai : (1) Keyakinan dan 
penerimaan tujuan dan nilai organisasi; (2) 
Kemauan untuk berusaha atau bekerja untuk 
kepentingan organisasi; (3) Hasrat untuk 
menjaga keanggotaan organisasi.  
2.1.3  Motivasi 
Motivasi adalah masalah yang 
penting dalam setiap usaha sekelompok 
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orang yang bekerjasama dalam rangka 
pencapaian suatu tujuan tertentu (Tan Tani 
Handoko, 1994). Motivasi merupakan fungsi 
inti dalam manajemen. Motivasi kerja 
adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental 
manusia yang memberi tenaga, 
mengarahkan, menyalurkan, 
mempertahankan, dan melanjutkan tindakan 
dan perilaku karyawan atau tenaga kerja 
(Tansuhaj, et al, 1998).  
 Teori kebutuhan McClelland 
(McClellands theory of needs) 
dikembangkan oleh David McClelland dan 
rekan-rekannya. Teori tersebut berfokus 
pada tiga kebutuhan: pencapaian, kekuatan, 
dan hubungan. Hal-hal tersebut 
didefinisikan sebagai berikut:  
 Kebutuhan pencapaian (need for 
achievement): Dorongan untuk 
melebihi, mencapai standar-standar, 
berusaha keras untuk berhasil 
 Kebutuhan kekuatan (need for 
power): Kebutuhan untuk membuat 
individu lain berperilaku sedemikian 
rupa sehingga mereka tidak akan 
berperilaku sebaliknya 
 Kebutuhan hubungan (need for 
affiliation): Keinginan untuk 
menjalin hubungan antarpersonal 
yang ramah dan akrab. 
2.1.4  Kinerja  
Manajemen kinerja menurut 
Wibowo (2007:9) merupakan gaya 
manajemen dalam mengelola sumber daya 
yang berorientasi pada kinerja yang 
melakukan proses komunikasi secara 
terbuka dan berkelanjutan dengan 
menciptakan visi bersama dan pendekatan 
strategis serta terpadu sebagai kekuatan 
pendorong untuk mencapai tujuan 
organisasi.  
2.2 Rerangka Pemikiran 
2.2.1 Pengaruh Pelaksanaan 
Pengendalian Intern terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan 
Daerah 
Desmiyawati dan Wulan Witaliza 
(2012) melakukan penelitian pada rumah 
sakit swasta di provinsi riau yang 
menunjukan bahwa pengendalian intern 
berpengaruh terhadap kinerja, dengan 
akuntabilitas publik sebagai variabel 
intervening. Nonce F. Tuati (2007) yang 
melakukan penelitian pada Pemerintah Kota 
Kupang, menunjukan bahwa pengendalian 
intern berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. Sedangkan Sri Fadilah  (2012) 
melakukan penelitian pada Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) menunjukan bahwa secara 
simultan implementasi pengendalian intern 
dan implementasi total quality management 
berpengaruh signifikan terhadap  kinerja 
organisasi  dengan model balance 
scorecard.   
Dengan demikian dapat diduga 
pengendalian intern berpengaruh terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan daerah. 
Gambar 2.1 
Pengaruh Pelaksanaan Pengendalian 
Intern terhadap  
Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah 
 
 
 
 
 
 
 
2.2.2 Pengaruh Komitmen 
Organisasi terhadap Kinerja 
Pengelolaan Keuangan Daerah  
Cahyasumirat (2006) yang 
melakukan penelitian pada Bank Swasta di 
Jakarta menunjukan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja dan 
kepuasan kerja. Kurniawan (2011) 
melakukan penelitian pada Pemerintah 
Kabupaten Demak menunjukan bahwa 
komitmen organisasi, dan kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
organisasi publik. Hal yang sama ditunjukan 
oleh Supriyatno (2010) yang melakukan 
PELAKSANAAN 
PENGENDALIAN 
INTERN 
KINERJA 
PENGELOLAAN 
KEUANGAN 
DAERAH 
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penelitian pada Pemerintah Kota Denpasar 
yang menunjukan bahwa partisipasi pejabat 
struktural dalam penyusunan anggaran, 
komitmen organisasi, profesionalisme dan 
struktur organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja manajerial 
Pemerintah Kota Denpasar. 
Dengan demikian dapat diduga  
komitmen organisasi  berpengaruh terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan daerah. 
 
Gambar  2.2 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah 
 
 
 
 
 
 
2.2.3 Pengaruh Pelaksanaan 
Pengendalian Intern dan 
Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan 
Daerah 
Variabel pelaksanaan pengendalian 
intern merupakan variabel organisasi 
sedangkan komitmen organisasi merupakan 
variabel individu yang terkait dengan 
organisasi, kedua variabel tersebut 
mempengaruhi kinerja seperti dikemukakan 
oleh Prawirosentono (1999) kinerja seorang 
pegawai akan baik, jika pegawai mempunyai 
keahlian tinggi, kesediaan untuk bekerja, 
adanya imbalan/upah yang layak dan 
mempunyai harapan masa depan. 
Prasetyono dan Nurul Kompyurini 
(2007) melakukan penelitian pada rumah 
sakit daerah di Jawa Timur menunjukan 
bahwa komitmen organisasi,  pengendalian 
intern dan good corporate governance 
berpengaruh secara simultan dan signifikan 
terhadap kinerja Rumah Sakit Daerah. Hal 
yang sama ditunjukan oleh Nadirsyah 
(2008) yang melakukan penelitian pada 
emiten manufaktur di Bursa Efek Jakarta 
yang menunjukan bahwa hasil audit ekstern, 
komitmen manajemen dan keefektifan 
pengendalian intern berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan,.  
Dengan demikian dapat diduga 
bahwa terdapat pengaruh pelaksanaan 
pengendalian intern dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah.  
 
Gambar  2.3 
Pengaruh Pelaksanaan Pengendalian 
Intern dan  
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
Pengelolaan Keuangan Daerah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3 Hipotesis  
Berdasarkan rerangka pemikiran di 
atas maka yang menjadi hipotesis penelitian 
adalah: 
Ha1 : Pelaksanaan pengendalian intern 
berpengaruh terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan daerah 
Ha2  : Komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah 
H3 :  Pelaksanaan pengendalian intern 
dan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan daerah 
 
3. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
3.1 Sejarah Kota Sukabumi 
Kota Sukabumi berasal dari bahasa 
Sunda, yaitu suka-bumen menurut 
keterangan mengingat udaranya yang sejuk 
PELAKSANAAN 
PENGENDALIAN 
INTERN KINERJA 
PENGELOLAAN 
KEUANGAN 
DAERAH 
 
KOMITMEN  
ORGANISASI 
KOMITMEN 
ORGANISASI 
KINERJA 
PENGELOLAAN 
KEUANGAN 
DAERAH 
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dan nyaman, mereka yang datang ke daerah 
ini tidak ingin pindah lagi, karena suka atau 
senang bumen-bumen atau bertempat tinggal 
di daerah ini. Pada tahun 1914 Pemerintah 
Hindia Belanda menjadikan Kota Sukabumi 
sebagai "Burgerlijjk Bestuur" dengan status 
"Gemeenteraad Van Sukabumi" dengan 
alasan bahwa di Kota ini banyak berdiam 
orang-orang Belanda dan Eropa pemilik 
perkebunan-perkebunan yang berada di 
daerah Kabupaten Sukabumi bagian Selatan 
yang harus mendapatkan pelayanan yang 
istimewa. 
Sejak ditetapkannya Sukabumi 
menjadi Daerah Otonom pada bulan Mei 
1926, maka resmi diangkat "Burgemeester" 
yaitu: Mr. GF.Rambonnet. Pada masa inilah 
dibangun sarana dan prasarana penting 
seperti Stasiun Kereta Api, Mesjid Agung, 
Gereja dan Pembangkit Listrik.  
3.2 Domisili dan bentuk hukum serta 
juridiksi  
Kota Sukabumi dibentuk 
berdasarkan Undang-undang Nomor 17 
Tahun 1950 tentang pembentukan daerah-
daerah kota kecil dalam lingkungan Provinsi 
Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat 
(Berita Negara Republik Indonesia tanggal 
14 Agustus 1950) dengan sebutan Kota 
Kecil Sukabumi, kemudian berturut-turut 
mengalami perubahan status kota menjadi 
Kota Praja Sukabumi (Undang-undang 
Nomor 1 Tahun 1957); Kotamadya 
Sukabumi (Undang-undang Nomor 18 
Tahun 1965); Kotamadya Daerah Tingkat II 
Sukabumi (Undang-undang Nomor 5 Tahun 
1974); dan terakhir berubah kembali 
menjadi Kota Sukabumi berdasarkan 
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004.  
 
4. DESAIN DAN METODE 
PENELITIAN 
4.1 Ruang Lingkup Penelitian  
Lingkup penelitian terbatas pada 
pengelolaan keuangan daerah yang 
dilaksanakan oleh aparat pengelola 
keuangan yang terdiri dari Bendahara dan 
Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK-
SKPD) yang terdapat pada 32 SKPD di 
lingkungan pemerintah kota sukabumi. 
Alasan pemilihan Bendahara dan PPK-
SKPD sebagai responden karena sebagai 
aparat pelaksana pengelolaan keuangan, 
mereka memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pencapaian efektifitas 
dan efisiensi pengelolaan keuangan daerah.  
 
4.2 Metode Penentuan Sampel  
1. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 176 orang yang terdiri 
dari 32 orang PPK-SKPD dan 144 
orang Bendahara  yang diangkat 
berdasarkan Keputusan Walikota 
Sukabumi Nomor 224 Tahun 2011 
tanggal 30 Desember 2011 tentang 
Pengguna Anggaran, Kuasa 
Pengguna Anggaran, Bendahara 
Penerimaan, Bendahara 
Pengeluaran, Bendahara 
Penerimaan Pembantu, dan 
Bendahara Pengeluaran Pembantu 
di Lingkungan Pemerintah Kota 
Sukabumi Tahun Anggaran 2012.  
2.  Teknik Penentuan Sampel 
Teknik penentuan sampel 
dalam penelitian ini melakukan 
random sample (sample acak), yaitu 
penentuan sampel-sampel secara 
acak dengan tidak melakukan 
pemilihan terhadap sampel yang 
akan diuji (diteliti), (Supangat, 
2010:4).   
 
4.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data 
untuk mendukung penelitian ini 
adalah menggunakan data primer dan 
data sekunder. Penulis melakukan uji 
pilot terhadap kuesioner yang 
dirancang terutama untuk menguji 
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validitas kuesioner tersebut. Uji pilot 
tersebut dilakukan dengan cara 
membagikan kuesioner kepada 32 
orang responden yang mewakili 
masing-masing SKPD yang menjadi 
objek penelitian.  Hasil dari uji pilot 
ini adalah terdapat beberapa 
perbaikan dari sisi bahasa maupun isi 
kuesioner. 
4.3 Metode Analisis  
Metode analisis data 
menggunakan statistik deskriptif, uji 
kualitas data, uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis.  
1. Statistik Deskriptif 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas ini 
menggunakan Pearson 
Correlation yaitu dengan cara 
menghitung korelasi antara nilai 
yang diperoleh dari pernyataan-
pernyataan. Apabila Pearson 
Correlation yang didapat 
memiliki nilai di bawah 0,05 
berarti data yang diperoleh 
adalah valid (Ghozali, 2009:45). 
b. Uji Reliabilitas 
Kriteria pengujian dilakukan 
dengan menggunakan pengujian 
Cronbach Alpha (α). Suatu 
variabel dikatakan reliable jika 
memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0,60 (Ghozali, 2009:42). 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel 
independen. Uji multikolinearitas 
dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance Inflantion Factor (VIF) 
(Ghozali, 2009:91). Suatu model 
regresi dapat dikatakan bebas 
multikol jika mempunyai nilai 
VIF di sekitar angka 1 dan 
mempunyai angka tolerance 
mendekati 1. 
b. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, uji 
normalitas menggunakan Normal 
Probability Plot (P-Plot). Suatu 
variabel dikatakan normal jika 
gambar distribusi dengan titik-
titik data yang menyebar di 
sekitar garis diagonal, dan 
penyebaran titik-titik data searah 
mengikuti garis diagonal 
(Santoso, 2004:212). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dapat 
dilihat dengan menggunakan 
grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (ZPRED) dengan 
residual (SRESID). Jika grafik 
plot menunjukkan suatu pola 
titik seperti titik yang 
bergelombang atau melebar 
kemudian menyempit, maka 
dapat disimpulkan bahwa telah 
terjadi heteroskedastisitas. 
Tetapi jika grafik plot tidak 
membentuk pola yang jelas, 
maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 
2009:105). 
 
4.4   Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji 
dengan menggunakan model regresi 
berganda. Model regresi berganda bertujuan 
untuk memprediksi besar variabel dependen 
dengan menggunakan data variabel 
independen yang sudah diketahui besarnya 
(Santoso, 2004:163).  
Rumus regresi berganda adalah 
sebagai berikut:  
Y = X+X+e  
Pengujian hipotesis dilakukan melalui: 
a. Uji Koefisien Determinasi  
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Koefisien determinasi adalah 
persentase variabilitas variabel terikat 
yang dijelaskan oleh suatu variabel 
bebas. Untuk mengetahui besarnya 
atau kecilnya persentase pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y)  
b. Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen 
secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen (Ghozali, 
2006:127), maka dipergunakan uji t (t-
test) dua pihak. Kriteria pengujian: 
 0,05  
(1). Jika nilai probabilitas > 0,05 maka 
Hal ditolak  
(2). Jika nilai probabilitas < 0,05 maka 
Hal diterima  
c. Uji Statistik F  
Uji statistik F bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh bersama-sama 
variabel independen (pelaksanaan 
pengendalian intern dan komitmen 
organisasi) terhadap variabel dependen 
(kinerja pengelolaan keuangan 
daerah).  
Kriteria pengujian  = 0,05  
(1). Jika nilai probabilitas > 0,05 maka 
Ha ditolak  
(2). Jika nilai probabilitas < 0,05 maka 
Ha diterima  
 
 
4.5 Operasionalisasi Variabel 
Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang 
akan dikaji dan model yang disusun dalam 
tinjauan pustaka, maka operasional variabel 
penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:  
1.  Variabel independen adalah tipe 
variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain 
(Indriantoro dan Supomo, 2004:63). 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel independen dirinci sebagai 
berikut:  
a. Pelaksanaan pengendalian intern 
(X1)  
Pengendalian intern dapat 
memberikan keyakinan yang 
memadai bahwa kegiatan telah 
dilaksanakan sesuai dengan tolok 
ukur yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien, serta mendorong 
ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan. Ada lima 
dimensi  untuk mengukur variabel 
pengendalian intern yaitu: 
lingkungan pengendalian, penilaian 
resiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi dan 
pemantauan. 
b. Komitmen Organisasi (X2)  
Komitmen organisasi adalah 
kemampuan dan kemauan untuk 
menyelaraskan perilaku pribadi 
dengan kebutuhan, prioritas dan 
sasaran organisasi. Ada 5 dimensi 
untuk mengukur variabel komitmen 
organisasi  yaitu: (1) integritas, (2) 
dedikasi, (3) loyalitas, (4) motivasi, 
dan  (5) remunerasi. 
2. Variabel dependen, adalah tipe 
variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh varibel independen. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel dependen adalah kinerja 
pengelolaan keuangan daerah. Kinerja 
merupakan kemampuan individu-
individu atau kelompok pegawai 
dalam organisasi dapat melaksanakan 
kerjanya sesuai dengan tujuan dan 
sasaran diharapkan atau direncanakan 
sebelumnya. Ada lima aspek  untuk 
mengukur kinerja yaitu: (1) kualitas 
kerja, (2) penyelesaian pekerjaan, (3) 
insiatif, (4) kemampuan dan (5) 
komunikasi. 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1    Sekilas Gambaran Umum Objek 
Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap 
pengelola keuangan daerah meliputi Pejabat 
Penatausahaan Keuangan (PPK-SKPD) dan 
Bendahara. Pengumpulan data dilaksanakan 
melalui penyebaran kuesioner penelitian 
secara langsung kepada responden yang 
bekerja pada 32 SKPD di lingkungan 
Pemerintah Kota Sukabumi. Penyebaran 
serta pengembalian kuesioner dilaksanakan 
mulai tanggal 18 Desember 2012 hingga 9 
Januari 2013. 
5.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi pelaksanaan 
pengendalian intern, komitmen organisasi 
dan kinerja pengelolaan keuangan daerah 
akan diuji secara statistik deskriptif seperti 
yang telihat dalam tabel 5.6 dibawah ini: 
Tabel 5.6 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N 
Mini
mum 
Maxim
um 
Mean 
Std. 
Devi
ation 
Pengendalia
n Intern 
Komitmen 
Organisasi 
Kinerja  
Valid N 
(listwise) 
 
156 
156 
 
156 
156 
1.12 
1.93 
1.00 
 
5.00 
5.03 
5.00 
 
4.068
3 
4.110
6 
4.052
2 
 
0.725
01 
0.568
57 
0.745
54 
 
2. Hasil Uji Kualitas Data 
a). Hasil Uji Validitas Instrumen 
1).  Uji validitas variabel (X1) 
pengendalian intern 
dilakukan terhadap 5 
dimensi yang dijabarkan 
dalam 14 indikator dengan 
42 pernyataan, Berdasarkan 
hasil uji validitas semua 
butir pernyataan hasilnya 
valid. yang artinya semua 
pernyataan dapat mengukur 
apa yang hendak diukur 
yaitu mengukur 
pengendalian intern. 
2).  Uji validitas variabel (X2) 
komitmen organisasi 
dilakukan terhadap 5 
dimensi yang dijabarkan 
dalam 10 indikator dengan 
30 pernyataan. Berdasarkan 
hasil uji validitas semua 
butir pernyataan hasilnya 
valid. 
3).  Uji validitas variabel (Y) 
kinerja dilakukan terhadap 5 
dimensi yang dijabarkan 
dalam 12 indikator dengan 
36 pernyataan. Berdasarkan 
hasil uji validitas semua 
butir pernyataan hasilnya 
valid. 
b). Hasil Uji Reliabilitas  
Hasil analisis melalui program 
komputer statistik SPSS 11.5 maka 
diperoleh nilai cronbach„s alpha, 
sebagai berikut: 
Tabel 5.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan  
Pengendalian 
Intern 
Komitmen 
Organisasi 
Kinerja  
0,9870 
0,9357 
0,9878 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Berdasarkan tabel 5.10 diatas 
telihat bahwa pernyataan dalam 
kuesioner ini reliable karena 
mempunyai nilai cronbach‟s alpha 
lebih besar dari 0,60.  
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Multikolinearitas 
Hasil analisis uji 
multikolinearitas menggunakan 
program SPSS 11.5  sebagai berikut:    
Tabel 5.11 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Unstandardi
zed 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffic
ients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 
Error Beta     
Tole
ranc
e VIF 
1 (Constant
) 
.608 .138   4.402 
.00
0 
    
  Pengenda
lian Intern 
.550 .051 .535 10.760 
.00
0 
.25
3 
3.95
3 
  Komitmen 
Organisas
i 
.590 .065 .450 9.052 
.00
0 
.25
3 
3.95
3 
a  Dependent Variable: Kinerja 
Berdasarkan tabel diatas terlihat 
jelas bahwa nilai-nilai VIF dari 
variabel pengendalian intern (X1), dan 
komitmen organisasi (X2) sebesar 
3.953, nilai tersebut lebih kecil dari 
10, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel pengendalian intern (X1), dan 
komitmen organisasi (X2) tidak 
memiliki gejala multikolinearitas. 
b.  Hasil Uji Normalitas 
Gambar 5.1 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan 
Grafik P-Plot 
Normal P-P Plot of Regression Standard
Observed Cum Prob
1.00.75.50.250.00
E
xp
e
ct
e
d
 C
u
m
 P
ro
b
1.00
.75
.50
.25
0.00
 
Berdasarkan gambar 5.1 diatas, 
memperlihatkan penyebaran data yang 
berada disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, ini 
menunjukkan bahwa model regresi 
telah memenuhi asumsi normalitas.  
Hasil uji rasio skewness dan kurtosis 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel 5.12 
Rasio Skewness dan Kurtosis 
  N  Skewness  Kurtosis  
 
Statisti
c 
Stati
stic 
Std. 
Error Statistic 
Std. 
Error 
Unstandardized 
Residual 
156 -.165 .194 .061 .386 
Valid N (listwise) 156         
 
Dari tabel terlihat bahwa rasio 
skewness -0,165/0,194 = -0,861 sedangkan 
rosio kurtosis = 0,061/0,386 = 0,158. Karena 
rasio skewness dan rasio kurtosis berada 
diantara – 2 hingga +2, maka dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data adalah 
normal.  
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 5.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Menggunakan Grafik Scatterplot 
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
Regression Standardized Predicted Value
210-1-2-3-4-5
R
e
g
re
ss
io
n
 S
tu
d
e
n
tiz
e
d
 R
e
si
d
u
a
l
3
2
1
0
-1
-2
-3
 
Berdasarkan gambar 5.2, grafik 
scotterplot menunjukkan bahwa 
terbentuk suatu pola yang tidak jelas 
pada penyebaran data tersebut.  
Uji heteroskedastisitas dilakukan 
pula melalui uji glejser sebagai 
berikut: 
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Tabel 5.13 
Hasil Uji Glejser 
Mo
del   
Unstandar
dized 
Coefficien
ts 
Standa
rdized 
Coeffic
ients t 
Sig
. 
    B 
Std. 
Error Beta     
1 (Constant) 
.1
89 
.084   
2.
24
9 
.02
6 
  PENGENDALI
AN INTERN 
-
.0
20 
.031 -.104 
-
.6
46 
.51
9 
  KOMITMEN 
ORGANISASI 
.0
18 
.040 .074 
.4
58 
.64
7 
a  Dependent Variable: ABS_RES 
 
Dari output di atas dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi kedua variabel 
independen lebih dari 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas pada 
model regresi. 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi  
Tabel 5.14 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 .951(a) .904 .903 .23202 
a  Predictors: (Constant), Komitmen 
Organisasi, Pengendalian Intern 
Dari tabel diatas diperoleh 
koefisien determinasi (adjusted R 
Square) = 0.904 artinya nilai sebesar 
0.904 variabel Kinerja Pengelolaan 
Keuangan Daerah dipengaruhi oleh 
Pengendalian Intern, dan Komitmen 
Organisasi dan 0.096 dipengaruhi oleh 
unsur-unsur yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
b. Hasil Uji Statistik t 
Tabel 5.15 
Hasil Perhitungan Uji statistik t 
Mod
el   
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts t 
Si
g. 
    B 
Std. 
Error Beta     
1 (Constant) .60
8 
.138   
4.40
2 
.0
00 
  Pengendalian 
Intern 
.55
0 
.051 .535 
10.7
60 
.0
00 
  Komitmen 
Organisasi 
.59
0 
.065 .450 
9.05
2 
.0
00 
a Dependent variable : kinerja 
Hasil Uji Hipotesis 1:  
Pengaruh Pelaksanaan 
Pengendalian Intern terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan 
Daerah  
Hasil uji hipotesis 1 dapat 
dilihat pada tabel 5.15, variabel 
pengendalian intern mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal 
ini berarti menerima Ha1 sehingga 
dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 
pengendalian intern berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan daerah karena 
tingkat signifikansi yang dimiliki 
variabel pelaksanaan pengendalian 
intern lebih kecil dari 0,05. 
Hasil Uji Hipotesis 2:  
Pengaruh Komitmen Organisasi 
terhadap Kinerja Pengelolaan 
Keuangan Daerah 
Hasil uji hipotesis 2 dapat 
dilihat pada tabel 5.15, variabel 
komitmen organisasi mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal 
ini berarti menerima Ha2 sehingga 
dapat dikatakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan daerah karena 
tingkat signifikansi yang dimiliki 
variabel komitmen organisasi lebih 
kecil dari 0,05. 
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Berdasarkan tabel 5.15, maka 
diperoleh model persamaan regresi 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
Y  :   Kinerja pengelolaan 
keuangan daerah 
X₁  :   Pelaksanaan 
pengendalian intern 
X₂  :   Komitmen organisasi 
e :  Error 
 
c. Hasil Uji Statistik F 
Tabel 5.16 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVA 
b
 
Mo
del   
Sum of 
Square
s Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regres
sion 
77.918 2 38.959 
723.6
82 
.000(
a) 
  Residu
al 
8.237 153 .054     
  Total 86.154 155       
Hasil Uji Hipotesis 3:  
Pengaruh Pelaksanaan 
Pengendalian Intern dan 
Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Pengelolaan Keuangan 
Daerah 
Hasil uji hipotesis 3 dapat 
dilihat pada tabel 5.16. Dari hasil uji 
ANOVA atau  F test menghasilkan 
nilai Fhitung sebesar 723,682 lebih 
besar dari Ftabel 2,353 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka H3 diterima, sehingga dapat 
dikatakan bahwa pelaksanaan 
pengendalian intern (X1) dan 
komitmen organisasi (X2) 
berpengaruh secara simultan dan 
signifikan terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan daerah (Y). 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh pelaksanaan pengendalian 
intern terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah. 
Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi variabel pelaksanaan 
pengendalian intern 0,000 < 0,05 
sehingga dapat dinyatakan bahwa 
pelaksanaan pengendalian intern 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah. Pengaruh 
pelaksanaan pengendalian intern 
terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah bersifat positif, 
yang berarti bahwa semakin baik 
pelaksanaan pengendalian intern 
yang dipraktekan oleh Pemerintah 
Kota Sukabumi, maka kinerja 
pengelolaan keuangan daerah pada 
Pemerintah Kota Sukabumi akan 
meningkat, begitu pula sebaliknya. 
Pemerintah Kota Sukabumi 
mempunyai perhatian yang serius 
terhadap pengendalian intern dan 
menyadari dengan dilaksanakannya 
pengendalian intern yang memadai 
maka akan dapat mencegah kerugian 
atau pemborosan keuangan daerah 
dan penyalahgunaan wewenang.  
Pelaksanaan pengendalian 
intern pada Pemerintah Kota 
Sukabumi secara umum telah cukup 
memadai, hal ini dibuktikan 
diantaranya dengan diperolehnya 
opini Wajar Tanpa Pengecualian dari 
BPK untuk Laporan Keuangan 
Tahun Anggaran 2011 serta 
diraihnya Peringkat I tingkat 
Nasional untuk Laporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (LAKIP) dari 
Pemerintah Pusat untuk Tahun 
Anggaran 2011. 
Y = 0,608 + 0,550X₁+ 0,590X₂+ e 
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Dengan demikian pengendalian 
intern diperlukan sebagai alat yang 
dapat membantu manajemen 
organisasi dalam pengendalian 
aktivitas yang akan berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. Hal ini dengan 
menerapkan pengendalian intern 
meliputi: lingkungan pengendalian, 
penilaian resiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan COSO 
dalam Arens, et al (2006:275) dan 
Pasal 3 (1) Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem 
pengendalian Intern Pemerintah. 
Sedangkan Groota dan Merchant 
(2000) melakukan penelitian yang 
membuktikan pentingnya 
pengendalian intern dalam 
menunjang kinerja keuangan yang 
baik, dimana kegagalan pada 
perusahaan disebabkan oleh 
lemahnya pengendalian intern.  
Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Desmiyawati (2012), Nonce F. Tuati 
(2007) dan  Sri Fadilah  (2012).  
2. Pengaruh komitmen organisasi 
terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah 
Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi variabel komitmen 
organisasi 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan daerah. 
Pengaruh komitmen organisasi 
terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah bersifat positif, 
yang berarti bahwa semakin tinggi 
komitmen terhadap organisasi yang 
dimiliki oleh aparat pengelola 
keuangan daerah dalam hal ini PPK-
SKPD dan Bendahara, maka akan 
meningkatkan kinerja pengelolaan 
keuangan daerah, begitu juga 
sebaliknya. Tingginya komitmen 
organisasi yang dimiliki oleh para 
PPK-SKPD dan Bendahara terlihat 
dari output kerja yang mereka 
hasilkan seperti dalam pencairan 
dana sesuai dengan jadwal 
pelaksanaan kegiatan,  
pertanggungjawaban (SPJ) sesuai 
dengan dokumen pelaksanaan 
anggaran, pengesahan bukti 
pengeluaran dan penyampaian 
laporan tepat waktu, serta kehadiran 
dan disiplin pegawai yang cukup 
baik. Pemerintah Kota Sukabumi 
memberikan remunerasi dalam 
bentuk tunjangan daerah dan 
tambahan penghasilan pegawai 
berdasarkan beban kerja untuk 
memberikan motivasi dan 
meningkatkan kinerja.   
Pemerintah Kota Sukabumi 
menyadari bahwa bilamana anggota 
organisasi memiliki integritas, 
dedikasi, loyalitas, dan motivasi 
yang tinggi terhadap organisasi, 
maka dia akan melakukan dengan 
sukarela tindakan-tindakan yang 
mendukung visi/misi organisasi, 
selalu menempatkan kepentingan 
organisasi di atas kepentingan 
pribadi, selalu menjaga nama baik 
organisasi, dan mempunyai dorongan 
untuk selalu menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik dalam 
pencapaian tujuan organisasi, Hal ini 
dijelaskan dalam  Teori Kebutuhan 
McClelland (McClelland theory of 
needs) yang berfokus pada tiga 
kebutuhan: pencapaian, kekuatan, 
dan hubungan (Robbins, 2011:230). 
Hal-hal tersebut didefinisikan 
sebagai berikut:  
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 Kebutuhan pencapaian (need for 
achievement): Dorongan untuk 
melebihi, mencapai standar-
standar, berusaha keras untuk 
berhasil 
 Kebutuhan kekuatan (need for 
power): Kebutuhan untuk 
membuat individu lain 
berperilaku sedemikian rupa 
sehingga mereka tidak akan 
berperilaku sebaliknya 
 Kebutuhan hubungan (need for 
affiliation): Keinginan untuk 
menjalin hubungan 
antarpersonal yang ramah dan 
akrab. 
 Hasil ini di dukung oleh 
penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Cahyasumirat (2006), 
Kurniawan (2011) serta Supriyatno 
(2010). 
3. Pengaruh pelaksanaan pengendalian 
intern dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah. 
Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pengendalian intern dan komitmen 
organisasi berpengaruh secara 
simultan dan signifikan terhadap 
kinerja pengelolaan keuangan 
daerah, berdasarkan hasil uji F 
menghasilkan nilai F hitung sebesar 
723,682 lebih besar dari F tabel 
sebesar 2.353.  
Pemerintah Kota Sukabumi 
telah berusaha untuk dapat 
melaksanakan pengendalian intern 
yang memadai sehingga diharapkan 
dapat memberikan keyakinan yang 
memadai bagi tercapainya efektifitas 
dan efisiensi penyelenggaraan 
pemerintahan. Selain itu komitmen 
organisasi menjadi perhatian penting 
dengan jalan memberikan reward 
and punishment, yakni  dengan 
memberikan remunerasi dan 
penegakan disiplin pegawai 
sebagaimana yang diatur oleh 
Peraturan Pemerintah  Nomor 53 
Tahun 2010 tentang Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil,  sehingga 
dengan demikian diharapkan akan 
memberikan motivasi bagi pegawai 
untuk bekerja sebaik mungkin dalam 
pencapaian tujuan organisasi serta 
dalam rangka menjalankan amanat 
rakyat, bahwa pengelolaan keuangan 
negara/daerah harus dilakukan secara 
tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan, efisien, efektif, 
transparan, dan bertanggung jawab 
dengan memperhatikan asas keadilan 
dan kepatutan (Undang-Undang 
Nomor 17 Tahun 2003, pasal 3 ayat 
1).  
Dengan demikian kedua 
variabel ini sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja pengelolaan 
keuangan daerah, Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prasetyono (2007), 
dan  Nadirsyah (2008) 
 
6. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
SARAN 
6.1 Simpulan  
1.  Pelaksanaan pengendalian 
intern (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan daerah 
(Y) dengan nilai koefisien 
0,550 dengan tingkat 
signifikansi 0,000.  
2.  Komitmen organisasi  (X2)  
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pengelolaan 
keuangan daerah (Y) dengan 
nilai koefisien 0,590 dengan 
tingkat signifikansi 0,000.  
3.  Pelaksanaan pengendalian 
intern dan komitmen organisasi 
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secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
pengelolaan keuangan daerah  
berdasarkan hasil Uji F 
menghasilkan nilai F hitung 
sebesar 723,682 lebih besar 
dari F tabel sebesar 2.353 
 
6.2     Implikasi  
1.  Nilai Koefesien sebesar 0,550 
satuan,  berarti bahwa jika 
pengendalian intern yang 
dilaksanakan oleh Pemerintah 
Kota Sukabumi naik satu 
satuan, maka akan 
meningkatkan kinerja 
pengelolaan keuangan daerah 
sebesar 0,550 satuan. 
2.  Nilai Koefesien sebesar 0,590 
satuan,  berarti bahwa jika 
komitmen organisasi yang 
dimiliki  oleh aparat pengelola 
keuangan daerah naik satu 
satuan, maka akan 
meningkatkan kinerja 
pengelolaan keuangan daerah 
sebesar 0,590 satuan. 
6.3  Saran 
1. Pemerintah Kota Sukabumi 
diharapkan untuk konsisten  
melaksanakan dan mengawasi 
pengendalian intern 
sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 
60 Tahun 2008 dan Peraturan 
Walikota Sukabumi Nomor 16 
Tahun 2011 tentang. 
Disamping itu memberikan 
renumerasi berdasarkan beban 
kerja dan prestasi kerja, 
sehingga pegawai mempunyai 
motivasi yang kuat dan 
mempunyai komitmen 
organisasi yang tinggi, dengan 
demikian akan terus 
meningkatkan kinerja 
pengelolaan keuangan daerah. 
2. Rekomendasi bagi penelitian 
mendatang adalah memperluas 
sampel yang diteliti, tidak 
hanya PPK-SKPD dan 
Bendahara tetapi juga 
melibatkan Pengguna 
Anggaran, Pejabat Pembuat 
Komitmen, Pejabat Pelaksana 
Teknis Kegiatan dan aparat 
lainnya yang terlibat secara 
langsung dalam pengelolaan 
keuangan daerah. 
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